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Abstract

Hobby business development training for high school students aims to find out that
business opportunities that can be run can be started from hobbies that we usually do.
Through hobbies that are owned by developing them can be made into a business that
generates income to meet needs. In developing a hobby, it is necessary to have Trust and
be sure that the business can be carried out, be willing to accept ideas, have high work
enthusiasm, be able to communicate well, ask yourself, be willing to listen to other people's
suggestions. Business opportunities must also be prepared carefully. Don't let business
opportunities disappear just because of carelessness. Some preparations that can be made
include researching the area of the chosen business, the form of business, the type of
business being pursued, getting to know the business information received, and having a
map of profitable business opportunities.
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Abstrak

Pelatihan pembangunan bisnis dari hobi untuk siswa SMA bertujuan untuk mengetahui
bahwa peluang usaha yang dijalankan bisa dimulai dari hobi yang biasanya kita lakukan.
Melalui hobi yang dimiliki dengan mengembangkannya bisa dijadikan sebuah usaha
yang menghasilkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan. Dalam mengembangkan
hobi diperlukan adanya Percaya dan yakin bahwa usaha dapat dilaksanakan, mau
menerima gagasan, semangat kerja yang tinggi, mampu berkomunikasi dengan baik,
bertanya pada diri sendiri, mau mendengarkan saran orang lain. Peluang usaha juga
harus dipersiapkan dengan matang. Jangan sampai peluang usaha hilang begitu saja
hanya karena kecerobohan semata. Beberapa persiapan yang dapat dilakukan antara
lain meneliti luas usaha yang dipilih, bentuk usaha, jenis usaha yang ditekuni, mengenal
informasi usaha yang diterima, dan memiliki peta peluang usaha yang menguntungkan.
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INTRODUCTION

Manusia pada dasarnya mempunyai hobinya masing-masing. Definisi hobi dapat
diartikan sebagai kegiatan rekreasi sekaligus dapat melakukan wirausaha yang dilakukan
pada waktu luang untuk menenangkan pikiran seseorang. Menurut Aji et al., (2020); Fadhli
et al., (2023) hobi diartikan sebagai kegemaran, kesenangan istimewa pada waktu senggang,
bukan sebagai pekerjaan utama. Tujuan hobi sendiri yaitu untuk memenubhi keinginan dan
mendapatkan kesenangan. Hobi sangat beragam jenisnya, dan dapat dikategorikan dalam
beberapa jenis aktivitas. Ada jenis aktivitas fisik, aktivitas berpikir, aktivitas kreatif, dan
berkomunitas sekaligus mendukung wirausaha. Hobi merupakan salah satu jenis kegiatan
yang disukai dan dikuasai. Dalam hal ini berarti hobi menjadi hal yang menyenangkan
sekali. Dengan adanya hobi yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha yang
menguntungkan. Hal ini dikarenakan jika kita melakukan sesuatu didasarkan dengan hobi
akan lebih mudah dalam mengelolanya dan peluang untuk mendapatkan keuntungan dari
bisnis yang dijalankan akan jauh lebih besar. Namun bukan hanya bermodalkan hobi
kemudian usaha dapat berjalan sukes, pastinya membutuhkan perencanaan dan
pelaksanaan yang matang.

Melalui hobi dapat dikatakan bahwa ketika melakukan sesuatu yang dapat
menghasilkan uang tapi tidak seperti bekerja. Biasanya hobi sebagai aktivitas untuk mengisi
waktu luang, tetapi kini bisa menjadi peluang usaha yang cukup menjanjikan. Ada beberapa
cara sederhana yang dapat menyalurkan hobinya sekaligus mendapatkan penghasilan.
Pertama yaitu mencari tahu hobimu yang memiliki nilai jual. Kedua yaitu mengasah skill
dan wawasan, maksud dalam hal ini kita jangan pernah berhenti dan cepat puas dalam
mengembangkan kemampuan dan hobi yang dimiliki. Ketiga yaitu dengan berbagi ilmu
dengan orang lain, hal ini dikarenakan ingin menjadikan hobi sebagai penghasilan maka
dapat membagikan ilmu dengan orang lain misalnya dengan membuka kelas belajar sesuai
dengan hobi. Keempat yaitu menentukan targer pasar, untuk hal ini kita perlu menentukan
target pasar dari peluang usaha yang akan dijalankan nantinya dengan melihat trend,
strategi pemasaran dan apa yang dibutuhkan konsumen. Dan yang kelima yaitu
membangun koneksi dan relasi dengan orang lain, hal ini dapat dilakukan karena jika usaha
yang dibangun dapat berkembang maka diharuskan membangun relasi dan koneksi dengan
banyak orang. Hal ini bisa dilakukan dengan cara bergabung dengan komunitas dan bangun
relasi dengan orang didalamnya. Hal ini merupakan salah satu tempat untuk mencari dan
menjaring konsumen dari usaha yang dijalankan

Melalui pelatihan membangun bisnis dari hobi, siswa SMA diberikan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan kreativitas. Mereka belajar
bagaimana mengubah hobi menjadi sumber pendapatan dengan cara yang menyenangkan.
Pelatihan ini mencakup strategi seperti menentukan prioritas bisnis, membuat rencana, dan
memahami pasar. Siswa juga diajarkan untuk mengajarkan hobi mereka kepada orang lain,
membuka kelas atau kursus, serta memanfaatkan platform digital untuk memasarkan
produk atau jasa. Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman praktis
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dalam berbisnis.
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Dalam pelatihan ini, Menemukan hobi yang potensial untuk dikomersialisasikan
memerlukan beberapa langkah strategis. Pertama, identifikasi hobi yang Anda nikmati dan
kuasai, seperti memasak, berkebun, kerajinan tangan, atau fotografi. Selanjutnya, lakukan
riset pasar untuk memahami permintaan dan tren yang ada. Ini termasuk mengenali target
audiens serta menganalisis pesaing yang sudah ada di pasar. Setelah itu, uji potensi
monetisasi dengan mempertimbangkan berbagai cara untuk menghasilkan uang dari hobi
Anda, seperti menjual produk, menawarkan jasa, atau memberikan pelatihan. Terakhir,
susun rencana bisnis yang jelas, mencakup visi Anda, strategi pemasaran, dan proyeksi
keuangan. Dengan pendekatan yang tepat dan dedikasi, Anda dapat mengubah hobi
menjadi peluang bisnis yang menguntungkan.

Faktor keberhasilan bisnis yang berasal dari hobi meliputi beberapa aspek penting.
Pertama,passion atau kecintaan terhadap hobi tersebut sangat krusial, karena dapat
memotivasi pebisnis untuk terus berinovasi dan menghadapi tantangan. Kedua,
pemahaman pasar dan konsumen membantu dalam menciptakan produk yang relevan dan
menarik. Ketiga, keunikan produk menjadi daya tarik tersendiri yang dapat membedakan
bisnis dari pesaing. Selain itu, strategi pemasaran yang efektif dan personalisasi juga penting
untuk membangun hubungan dengan pelanggan. Terakhir, perencanaan yang matang serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar akan mendukung keberlanjutan
bisnis.mengatasi tantangan yang muncul selama proses pelatihan. Mentor juga berperan
dalam memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa agar berani mengambil risiko dan
memanfaatkan peluang bisnis.

Pelatihan membangun bisnis dan hobi pada siswa SMA diharapkan mampu
menumbuhkan semangat kewirausahaan, meningkatkan keterampilan praktis, dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Dengan mengikuti
program kewirausahaan, siswa dapat belajar tentang manajemen bisnis, pemasaran, dan
inovasi, yang penting untuk menciptakan produk atau layanan yang relevan. Selain itu,
pelatihan ini juga mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa
tidak hanya siap untuk berwirausaha tetapi juga menjadi pemecah masalah yang adaptif.
Melalui pengalaman langsung dan bimbingan dari para profesional, siswa diharapkan dapat
merancang dan menjalankan bisnis yang sukses

LITERATURE REVIEW

Pentingnya Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan dalam pengembangan bisnis berbasis hobi menjadi aspek
yang sangat krusial di era modern ini. Menurut penelitian Rahmawati (2023), integrasi
nilai-nilai lingkungan dalam pelatihan kewirausahaan untuk siswa SMA tidak hanya
berkontribusi pada pelestarian alam tetapi juga memberikan nilai tambah pada bisnis yang
dijalankan. Hal ini sejalan dengan tren konsumen global yang semakin peduli terhadap
produk dan layanan ramah lingkungan..

Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, Widodo (2022) menekankan bahwa
pembentukan mindset bisnis berkelanjutan perlu ditanamkan sejak awal kepada siswa
SMA. Kesadaran lingkungan dapat diintegrasikan dalam berbagai aspek bisnis, mulai dari
pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga pengemasan produk. Misalnya, siswa yang
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memiliki hobi kerajinan tangan dapat diarahkan untuk menggunakan material daur ulang
atau bahan-bahan ramah lingkungan dalam kreasi mereka.

Dengan demikian, kesadaran lingkungan dalam pelatihan membangun bisnis dari
hobi untuk siswa SMA bukan hanya sekadar tambahan, melainkan komponen integral yang
dapat menentukan kesuksesan dan keberlanjutan bisnis di masa depan. Melalui pendekatan
ini, siswa tidak hanya belajar menciptakan nilai ekonomi tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

Pemberdayaan Masyarakat Dan Penguatan Kelembagaan

Pemberdayaan masyarakat dan penguatan kelembagaan merupakan aspek penting
dalam pengembangan program pelatihan bisnis berbasis hobi untuk siswa SMA. Menurut
Supriyanto (2023), integrasi kedua aspek ini dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung keberhasilan siswa dalam mengembangkan bisnis mereka, sekaligus
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar.

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, Widyastuti (2023) mengidentifikasi
bahwa keterlibatan komunitas lokal dalam program pelatihan bisnis dapat menciptakan
multiplier effect yang signifikan. Siswa SMA yang mengembangkan bisnis dari hobi dapat
melibatkan masyarakat sekitar sebagai mitra dalam rantai produksi, distribusi, atau
pemasaran. Misalnya, siswa yang memiliki hobi kuliner dapat bekerja sama dengan petani
lokal untuk mendapatkan bahan baku berkualitas, atau melibatkan ibu-ibu PKK dalam
proses produksi.

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dan penguatan kelembagaan dalam
program pelatihan bisnis berbasis hobi untuk siswa SMA tidak hanya berfokus pada
pengembangan kapasitas individual siswa, tetapi juga menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan bisnis mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa program
pelatihan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan berkontribusi pada
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

METHODS

1. Di eradigital yang semakin berkembang, banyak remaja memiliki hobi dan keahlian
unik yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi peluang bisnis. Siswa SMA yang
memiliki hobi seperti fotografi, desain grafis, membuat kerajinan tangan, memasak,
atau menulis dapat mengubah passion mereka menjadi sumber penghasilan.

2. Pengembangan hobi menjadi bisnis memerlukan pemahaman tentang dasar-dasar
kewirausahaan, termasuk identifikasi target pasar, penetapan harga, strategi
pemasaran digital, dan manajemen keuangan sederhana. Siswa akan belajar
bagaimana mengoptimalkan media sosial dan platform digital untuk membangun
personal branding dan memasarkan produk atau jasa mereka.

3. Dalam mengembangkan bisnis berbasis hobi, siswa perlu memahami pentingnya
konsistensi, kualitas produk/jasa, dan pelayanan pelanggan yang baik. Pengetahuan
tentang trend pasar dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan juga menjadi
kunci kesuksesan dalam membangun bisnis dari hobi..
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4. Melakukan Analisis SWOT untuk mengidentifikasi strengths, weaknesses,
opportunities serta threats.

5. Evaluasi dan refleksi bersama stakeholders dengan guru pembimbing dan mentor
bisnis, pelaku usaha sukses yang berbasis hobi dan sesama peserta pelatihan untuk
berbagi pengalaman.

RESULTS

Program pelatihan membangun bisnis dari hobi untuk siswa SMA telah
menunjukkan hasil yang positif dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan di kalangan
peserta. Dari segi pemahaman kewirausahaan, terjadi peningkatan signifikan dimana
mayoritas peserta berhasil mengidentifikasi peluang bisnis potensial dari hobi mereka
masing-masing. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya berbagai ide bisnis konkret dari
beragam bidang hobi yang dimiliki para siswa.

Gambar 2. Penyerahan piagam kepada pihak sekolah

Salah satu pencapaian penting dari program ini adalah terbentuknya kolaborasi
antar peserta, yang ditandai dengan lahirnya beberapa kelompok bisnis kolaboratif yang
menggabungkan hobi-hobi yang saling melengkapi. Program ini juga berhasil memfasilitasi
hubungan mentorship dengan pengusaha lokal yang telah sukses membangun bisnis dari
hobi mereka, memberikan panduan praktis dan inspirasi nyata bagi para peserta.

DISCUSSION

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor kunci, termasuk
antusiasme tinggi dari peserta karena materi yang disampaikan berbasis pada hobi yang
mereka minati, dukungan aktif dari pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas dan
infrastruktur, serta pendampingan intensif dari mentor yang berpengalaman. Penggunaan
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metode pembelajaran yang praktis dan interaktif juga berkontribusi signifikan terhadap
efektivitas program.

Meskipun demikian, program ini juga menghadapi beberapa tantangan. Peserta
mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara kegiatan sekolah dan pengembangan
bisnis, keterbatasan modal awal, variasi tingkat penguasaan teknologi digital, serta
keraguan dari beberapa orangtua terhadap aktivitas bisnis anak mereka. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, program ini menerapkan berbagai solusi adaptif seperti workshop
manajemen waktu, pengenalan konsep bootstrap dan minimal viable product,
pembentukan kelompok belajar teknologi digital, serta sesi edukasi khusus untuk orangtua.

Program ini membuktikan bahwa hobi dapat menjadi fondasi yang kuat untuk
membangun bisnis di kalangan siswa SMA. Melalui pendekatan kolaboratif antara peserta,
mentor, dan pihak sekolah, berbagai tantangan yang muncul dapat diatasi dengan efektif,
menciptakan dampak jangka panjang bagi pengembangan ekosistem wirausaha muda di
Indonesia.
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CONCLUSION

Program pelatthan membangun bisnis dari hobi untuk siswa SMA telah
menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuannya untuk mengembangkan jiwa
kewirausahaan di kalangan peserta. Keberhasilan ini terlihat dari kemampuan peserta
dalam mengidentifikasi dan mengembangkan peluang bisnis dari hobi mereka menjadi
rencana bisnis yang konkret, serta implementasi pembelajaran digital marketing melalui
pembuatan konten dan pengelolaan media sosial untuk bisnis mereka.

Program ini juga membuktikan bahwa pendekatan berbasis hobi efektif dalam
menumbuhkan minat kewirausahaan di kalangan siswa SMA. Meski menghadapi berbagai
tantangan seperti manajemen waktu dan keterbatasan modal, program berhasil
memberikan solusi adaptif yang memungkinkan peserta tetap mengembangkan bisnis
mereka.

A\
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Gambar 2. Foto bersama peserta
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